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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu organisasi di bentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Setiap 

organisasi harus mampu membangun dan meningkatkan kinerja di dalam 

lingkungan. Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi 

ataupun perusahaan memegang suatu peranan yang sangat penting. Potensi 

setiap sumber daya manusia yang ada dalam organisasi atau perusahaan harus 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan 

output yang optimal. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

kinerja karyawan, alasan keuangan, kondisi organisasi, aspek teknis 

pengelolaan pemasaran dan administrasi, kondisi eksternal. 

PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru merupakan anak perusahaan Energi 

Mega Persada Tbk yang bergerak dalam bidang eksplorasi dan produksi 

minyak dan gas bumi di wilayah kerja Blok Bentu dan Blok Korinci Baru di 

Provinsi Riau. Untuk kelangsungan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas dan kuantitasnya, untuk dapat 

memanfaatkan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan organisasi 

maka diperlukan adanya pengawasan terhadap kinerja karyawan pada suatu 

organisasi maupun perusahaan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi 

dalam manajemen suatu organisasi, dimana pengawa san yaitu suatu kegiatan 

untuk meyakinkan dan menjamin bahwa tugas/pekerjaan telah dilakukan 
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sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta perintah (aturan) yang 

diberikan. 

Kurangnya perhatian ataupun motivasi yang diberikan pimpinan 

terhadap karyawan mempengaruhi lancarnya kinerja karyawan. Peran penting 

pimpinan perusahaan akan menentukan kualitas lingkungan kerja dalam 

bentuk adanya seseorang atau beberapa orang yang bertanggungjawab untuk 

mengkoordinasikan sejumlah orang untuk melaksanakan aktivitas dan 

fasilitas serta mengawasi kinerjanya.  

Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya dengan harapan apa yang menjadi tujuan 

perusahaan tersebut tercapai. Dalam hal pengawasan juga dikatakan penting 

karna dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam memberikan penilaian 

terhadap pekerjaan seseorang didalam sebuah organisasi, pengawasan dalam 

sebuah organisasi sangat dibutuhkan guna mencapai tujuan.  

Didalam suatu organisasi maupun perusahaan akan sering terjadi 

kesalahan dalam bekerja dan penyimpangan-penyimpangan dalam melakukan 

pekerjaan yang dilakukan didalam perusahaan, sebab kesalahan kerja dan 

penyimpangan kegiatan kerja tersebut dapat merugikan perusahaan maka dari 

itu pengawasan sangatlah  diperlukan karena pada dasarnya manusia akan  

melakukan tindakan negatif  bila tidak diawasi oleh pimpinan saat bekerja 

atau melakukan kegiatan dalam perusahaan tersebut. Pentingnya pengawasan 

dalam sebuah organisasi perusahaan, menjadikan hal ini dianggap sebagai 

suatu hal yang serius, banyak terjadi dilapangan pengawasan dan bermuara 
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kapada kegagalan dalam mencapai suatu tujuan organisasi perusahaan. 

Pekerjaan akan dilaksanakan dengan baik apabila tenaga kerja yang diberikan 

pekerjaan paham dari makna dan ruang lingkup dari  pekerjaan yang akan 

dilaksanakan. Setiap karyawan/tenaga kerja memiliki alasan untuk bekerja 

dengan baik dan penuh tanggung jawab. Sikap ini tidak terlepas dari peran 

pengawasan dan pengendalian oleh organisasi yang membuatnya semangat 

dalam melakasanakan pekerjaan.  

Dalam pandangan seorang muslim bahwa setiap pekerjaan yang ia lakukan 

adalah dalam pengawasan Allah SWT sehingga seharusnya dapat 

menjadikannya berhati hati dengan apa yang hendak dilakukannya. Hal ini 

dijelaskan dalam firman Allah SWT QS. Al-Mujadilah ayat 7 mengenai 

pengawasan dalam kehidupan manusia sebagai berikut : 

وَبوَاتِ وَهَب فيِ الْْرَْضِ ۖ هَب يكَُىىُ هِيْ ًجَْىَيٰ ثلَََثةٍَ إلََِّّ هىَُ  َ يعَْلنَُ هَب فيِ السَّ  ألَنَْ ترََ أىََّ اللََّّ

لكَِ وَلََّ أكَْثرََ إلََِّّ هىَُ هَعَهنُْ أيَْيَ هَب ًٰ هِيْ ذَٰ ًىُا ۖ كَب رَابِعُهنُْ وَلََّ خَوْسَةٍ إلََِّّ هىَُ سَبدِسُهنُْ وَلََّ أدًََْ

َ بِكُلِّ شَيْءٍ عَليِ  ثنَُّ يٌُبَِّئهُنُْ بِوَب عَوِلىُا يىَْمَ الْقيِبَهَةِ ۚ إِىَّ اللََّّ
 

Artinya : Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui  apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 

antara tiga  orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan 

antara) lima orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) 

pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 

Dia berada  bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 

memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat.  
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Pengawasan kerja merupakan peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Seorang muslim yang bekerja haruslah 

menjadikan pekerjaannya menjadi washilah (kebaikan) kepada Tuhannya 

sehingga nilai nilai yang terkandung di dalam pekerjaan nya adalah ibadah, 

namun sering kali pekerja muslim memiliki konotasi negatif seperti kualitas 

yang rendah, disiplin yang rendah, serta inovasi yang kurang. 

Pengawasan ini juga diperlukan pada kegiatan penerimaan barang 

masuk dan barang keluar di Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

Kegiatan ini dilakukan dalam standart keselamatan yang tinggi, 

pelaksanaanya harus tepat waktu dengan biaya yang efisien. Perencanaan ini 

mencakup berbagai aspek yaitu mencakup aspek teknis, aspek geologis, aspek 

fasilitas, aspek keselamatan kerja dan juga aspek sosial terhadap kehiduan 

masyarakat disekitar wilayah operasi kegiatan barang amsuk dan barang 

keluar di Gudang. 

Selain pengawasan dari sumber daya manusianya, pengawasan ini juga 

diperlukan untuk mengawasi penerimaan barang masuk dan barang keluar di 

Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

Adapun daftar nama barang-barang yang di awasi di Gudang pada PT. 

EMP Bentu Ltd Pekanbaru dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 
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Tabel 1.1 Daftar Barang yang di Awasi/Inventarisasi di Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru 
 

N

O. 
VOCAB DESCRIPTIONS UNIT QTY 

1 861031530 
CASING: 9-5/8 IN OD; 40 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE K-55; C/W. PROTECTOR ON BOTH 
ENDS 

JT 59 

2 861021530 
CASING: 13-3/8 IN OD; 54.5 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE K-55; C/W. PROTECTOR ON 
BOTH ENDS 

JT 108 

3 861041540 CASING: 7 IN OD; 23 PPF; R3; BTC; SMLS JT 67 

4 224500060 PIPE: 3 IN; 6 M LG/JT; SMLS; CARBON STEEL; API GRADE 5L; GR.B; SCH 40; BRAND SUMITOMO JT 13 

5 861063020 CASING: 30 IN OD; 1 IN WT; R3; API 5L X-52; SAW,BEVELLED LP JT 1 

6 861060920 CASING: 9-5/8 IN OD; 47 PPF; R3,BTC; SMLS; API 5CT GRADE P-110 JT 52 

7 861060720 CASING: 7 IN OD; 29 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE L-80; C/W. PROTECTORS BOTH ENDS JT 48 

8 224500251 
PIPE: 2 IN; 6 M LG/JT;  SCH 40; SMLS; API GRADE 5L; ASTM A106 GR.B; VARNISHED COATING; 

BEVELLED END; C/W. PLASTIC CAP AT BOTH ENDS 
JT 17 

9 224500261 
PIPE: 3 IN; 6 M LG/JT; SMLS; CARBON STEEL; API GRADE 5L; GR.B; SCH 40; VARNISHED 

COATING; C/W. CAP AT BOTH ENDS 
JT 95 

10 861053050 TUBING: 4-1/2 IN OD; 12.75 PPF; R2; EUE; API GRADE L-80 JT 138 

11 224500071 
PIPE: 4 IN; 6 M LG/JT; SMLS; SCH 40; ANSI B36.10 OR API 5L GR. B; ASTM A106 GR. B; 
VARNISHED COATING; BEVELLED END; C/W. PLASTIC CAP AT BOTH ENDS 

JT 18 

12 861091270 TUBING: 3-1/2 IN; EX USED CNOOC JT 144 

13 861091290 TUBING: 2-7/8 IN; EX PHE ONWJ OR EX CNOOC JT 273 

14 861090020 

TUBING: 2-7/8 IN; 6.5 PPF; R2; TKC CONNECTION; SMLS; API GRADE N-80; API STANDARD 5CT; 

TAPPERED BOTH ENDS COUPLING; THREAD PROTECTOR BOTH ENDS; C/W. MILL 
CERTIFICATE/ THREADING CERTIFICATE 

JT 136 

15 861060700 
CASING: 9-5/8 IN; 43.5 PPF; R3;  BTC; SMLS; API 5CT GRADE K-55; C/W. COUPLING AND THREAD 
PROTECTORS INSALLED AT BOTH END 

JT 28 

16 861091170 

TUBING: 3-1/2 IN; 9.3 PPF; R2; TKC 
CONNECTION; SMLS; API STANDARD 5CT GRADE N-80; TAPERED COUPLING ON BOTH ENDS; 

THREAD PROTECTORS BOTH ENDS; C/W. MILL CERTIFICATE AND THREADING CERTIFICATE 

JT 64 

17 861060970 
CASING: 9-5/8 IN OD; 43.5 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE K-55; C/W. PROTECTOR ON BOTH 

ENDS 
JT 129 

18 861091200 TUBING: 3-1/2 IN EUE; EX-USED ONWJ JTS 20 

19 861091310 TUBING: 4-1/2 IN; EX USED CNOOC JT 140 

20 861091320 TUBING: 5-1/2 IN; EX USED CNOOC JT 14 

21 224500161 
PIPE: 6IN DIA; 12M/JTS; SCH 40; API-5L-B; PSL-2; CARBON STEEL; SEAMLESS; BEVELLED ENDS; 
3 LAYERS HDPE COATING; C/W PLASTIC CAP AT BOTH END 

JTS 700 

22 224500171 
PIPE: 4 IN DIA; 6 M/JTS; SCH 40; API-5L-B; PSL-2; CARBON STEEL; SEAMLESS; BEVELLED ENDS; 
VARNISHED COATING; C/W PLASTIC CAP AT BOTH ENDS 

JTS 80 

23 861060760 CASING: 7 IN OD; 26 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE L-80 JT 114 

24 225210030 PIPE,LINE: 6 IN; 6 M LG/JT; SMLS; CARBON STEEL; API 5L; GRADE 8; SCH 40 JT 9 

25 866202840 TUBING: 3-1/2 IN OD; 9.3 PPF; API GRADE N-80 JT 7 

26 866202860 TUBING: 3-1/2 IN OD; NU 3-1/2 IN TKC JT 10 

27 866201400 CASING: 13-3/8 IN OD; 72 PPF; R3; API 5CT GRADE L-80 JT 21 

28 866202830 
TUBING: 3-1/2 IN OD; 9.2 PPF; R2; API GRADE N-80; TKC TYPE CONN; C/W PIN X BOX 

PROTECTORS 
JT 30 

29 866202850 TUBING: 3-1/2 IN OD; 9.3 PPF; R2; EUE; API GRADE L-80 JT 84 

30 866202870 TUBING: 4-1/2 IN OD; 12.755 PPF; R2; EUE; API GRADE N-80; (USED EX CNOOC) JT 11 

31 866201390 CASING: 13-3/8 IN OD; 54.5 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE K-55 JT 27 

32 866201410 CASING: 13-3/8 IN OD; 72 PPF; R3; API 5CT GRADE L-80 JT 9 

33 866201420 CASING: 20 IN OD; 106.5 PPF; R3; BTC; SMLS; API 5CT GRADE K-55 JT 16 

34 866201430 CASING: 30 IN OD; 306 PPF; X-52 JVLW JT 26 

35 866201440 CASING: 7 IN OD; 29 PPF; R3; BTC; SLMS; API 5CT GRADE L-80 JT 75 

36 866201460 CASING: 9-5/8 IN OD; 40 PPF; R3; BTC; API 5CT GRADE K-55 JT 30 

37 661000830 

OVERSHOOT SEAL UNIT: 3-1/2 IN X 5,125 IN OD; CONNECTION 3-1/2 IN 9.3 PPF EUE 8 RD; API 

GRADE L-80 BOX UP; OVERSHOOT SEAL UNIT; ELASTOMER DOUBLE HNBR MOLDED SEAL; 
NO JAY MECHANISM 

EA 2 

38 661001420 SLICK JOINT: SIZE 3-1/2 IN X 2.81 IN P X PROFILE CONNECTION 3-1/2 IN 6.3 LBS EA 2 

39 866202580 

TOOL,ON-OFF SLICK JOINT: 

- SIZE 3-1/2 IN X 2.81 IN PX PROFILE 6 IN STROKE; 
- X PROFILE SEALBORE 2.813 IN; 

- MATERIAL: 4140; 18-22RC; GRADE L-80; 
- CONNECTION: 3-1/2 IN EUE PIN DOWN; 

- TEMPERATURE SPECIFICATION UP TO 250 DEG F 

EA 3 

40 866202590 

TOOL,PREMIUM ON OFF OVERSHOT SEAL UNIT: J-SLOT TYPE 

- SIZE: 3-1/2 IN X 5.5 IN OD; 8.190 IN OD CENTRALIZER; 6' STROKE 
- CONNECTION: 3-1/2 IN TKC BOX UP 

- MATERIAL: 4140; 18-22RC; L-80 
- ELASTOMER: DOUBLE HNBR MOLDED SEAL 

- LH AUTO ENGAGE 
- RIGHT TURN TO RELEASE (RHR) 

- TEMPERATURE SPECIFICATION UP TO 250 DEG F 

EA 3 

Sumber: PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru 
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Dari table 1.1 dapat dilihat bahwa ada banyak barang-barang atau 

material yang di awasi pada saat ada barang masuk ataupun pada saat ada 

barang keluar di gudang. Barang-barang yang ada di dalam tabel tersebut 

merupakan barang-barang yang biasa digunakan untuk keperluan 

drilling/pengeboran minyak dan gas yang ada pada PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru. Pengawasan pada barang ini termasuk ke dalam pengawasan 

apakah barang yang di terima atau barang yang dikeluarkan dari gudang 

sudah sesuai dengan surat jalannya, mulai dari keterangan nama barangnya, 

pengecekan nomor vocab/kode barang nya, kualitas barang nya, jumlah 

barangnya, serta satuan barangnya. Selain mengawasi barang yang masuk 

atau barang yang keluar, pengawasan juga dilakukan pada saat penyimpanan 

barang-barang tersebut di dalam gudang. Pengawasan dilakukan agar 

penyimpanan barang sesuai dengan SOP perusahaan dan sesuai dengan yang 

seharusnya. 

Kegiatan drilling merupakan salah satu proyek utama ada perusahaan 

minyak dan gas bumi. Proyek drilling tidak hanya melibatkan departement 

pemboran semata, melainkan juga melibatkan seluruh departement yang 

memberikan dukungan bagi kesuksesan operasional drilling. Operasi kegiatan 

drilling mempunyai kendala yang  menyebabkan kegiatan ini beresiko 

mengalami keterlambatan waktu penyelesaian yang akhirnya akan berdampak 

pada biaya yang lebih besar. Dan hal ini pula memerlukan pengawasan yang 

ekstra agar kegiatan drilling dapat berjalan dengan lancar sesuai keinginan 

dan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 



 

 8 

Namun pada dasarnya sebelum melakukan kegiatan drilling maka perlu 

diadakannya pengawasan terlebih dahulu terhadap barang yang masuk dan 

barang yang keluar di Gudang sebelum barang-barang tersebut dipakai untuk 

melakukan kegiatan drilling. 

Dari permasalahan di atas, penulis tetarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Alur Proses Pengawasan Barang Masuk dan Barang 

Keluar di Gudang pada PT. Energi Mega Persada (EMP) Bentu Ltd 

Pekanbaru”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah 

yang menjadi objek penelitian yaitu : Bagaimana Alur Proses Pengawasan 

Barang Masuk dan Barang Keluar di Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Bagaimana Alur Proses Pengawasan Barang Masuk 

dan Barang Keluar di Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan informasi 

kepada penulis dalam manajemen khusunya terkait dengan Alur Proses 

Pengawasan Barang Masuk dan Barang Keluar di Gudang pada PT. EMP 

Bentu Ltd Pekanbaru. 
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2. Manfaat bagi Universitas 

Sebagai informasi untuk universitas tentang Alur Proses Pengawasan 

Barang Masuk dan Barang Keluar di Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru serta bermanfaat dalam menambah ilmu pengetahuan. 

3. Manfaat bagi Perusahaan 

Sebagai sumber informasi mengenai Bagaimana Alur Proses 

Pengawasan Barang Masuk dan Barang Keluar di Gudang pada PT. EMP 

Bentu Ltd Pekanbaru untuk ke depannya dan sebagai bahan evaluasi atas 

pengembangan alur proses pengawasan tersebut. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu penelitian 

Penulis membuat penelitian ini bertempat pada PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru, yang bertempat di Gedung Surya Dumai Lt. 7 Jl. Jendral 

Sudirman Pekanbaru Riau. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penulisan laporan ini jenis dan sumber data yang penulis 

gunakan yaitu : 

a. Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data yang berasal dari sumber primer dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara bagian personalia terkait dengan 

Bagaimana Alur Proses Pengawasan Barang Masuk dan Barang Keluar 

di Gudang pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 
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b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Data yang berasal dari sumber sekunder yang diperoleh 

selama magang kerja berlangsung diantaranya adalah struktur 

organisasi perusahaan, profil perusahaan, sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan, serta visi dan misi perusahaan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang diambil penulis melalui : 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih secara langsung 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini 

melakukan wawancara pada bagian personalia terkait dengan alur 

proses pengawasan barang masuk dan barang keluar di Gudang pada 

PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

b. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Penelitian ini melakukan observasi langsung ke PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru. 
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c. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan 

lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan sumber data dari berbagai referensi yang ada, 

seperti data perusahaan, buku teori, artikel dan internet. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisi ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran (deskripsi) mengenai alur proses 

pengawasan barang masuk dan barang keluar di Gudang pada PT. EMP 

Bentu Ltd Pekanbaru agar data yang disajikan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini sistematis dan terarah maka disusun sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan laporan, metode 

penulisan laporan, dan juga sistematis penulisan laporan. 
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BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Bab ini menjelaskan sejarah perusahaan PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru, struktur organisasi dan juga aktifitas perusahaan. 

BAB III :  TINJAUAN TEORI  

  Bab ini menjelaskan tentang Pengertian Alur, Pengertian 

Pengawasan, Fungsi Pengawasan, Tujuan dan Manfaat 

Pengawasan, Jenis-jenis Pengawasan, Cara-cara Mengawasi, 

Pengertian Gudang, Jenis-jenis Gudang atau Tipe-tipe Gudang, 

serta Pengertian Drilling (Pengeboran). 

BAB IV :  PENUTUP 

Bab ini penulis akan menjadikan dua sub yaitu kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

2.1 Sejarah EMP Bentu dan Korinci Baru Ltd. 

PT. Energi Mega Persada (EMP) Tbk adalah perusahaan minyak dan 

hulu independen yang berkantor pusat di Jakarta, Indonesia. PT. EMP Tbk 

memiliki operasi mulai dari kepulauan Indonesia (Sumatra, Kalimantan 

Timur dan Jawa) sampai ke mozambik, Afrika. PT. EMP Tbk berkomitmen 

untuk menjalankan usahanya secara etis, sosial dan lingkungan yang 

bertanggung jawab. Saham PT. EMP Tbk tercatat di Bursa Efek Indonesia 

dengan simbol ENRG. PT. EMP Tbk berkomitmen untuk memberikan 

inovatif sumber daya minyak kepasar dan memaksimalkan nilai pemegang 

saham. 

EMP Bentu – Korinci Baru Limited adalah Perusahaan Migas Nasional 

yang mengoperasikan Blok Bentu dan Korinci Baru yang berlokasi di 

Provinsi Riau, yang memproduksi natural gas dengan kapasitas produksi 60 

MMSCD. EMP Bentu – Korinci Baru Limited adalah salah satu anak 

perusahaan dari EMP Group yang juga merupakan anggota dari Bakrie 

Group. EMP Bentu – Korinci Baru Limited merupakan perusahaan 

Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) yaitu pihak yang memiliki Kontrak 

Kerja Sama dengan Pemerintah RI (SKKMigas), merupakan Badan Usaha 

Tetap (BUT) atau perusahaan pemegang hak pengelolaan dalam suatu Blok 

atau wilayah kerja yang memiliki hak untuk melakukan kegiatan eksplorasi, 

eksploitasi minyak dan gas bumi di indonesia. 
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Perusahaan ini merupakan perusahaan hulu migas, dimana EMP Bentu 

– Korinci Baru Limited hanya mengeksplorasi (kegiatan yang bertujuan 

memperoleh informasi mengenai kondisi geologi untuk menemukan dan 

memperoleh perkiraan cadangan migas di wilayah kerja yang ditentukan) dan 

mengeksplorasi (rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memproduksi 

migas yang terdiri atas pengeboran dan penyelesaian sumur, pembangunan 

sarana bumi dilapangan serta kegiatan lain yang mendukugnya) gas yang 

kemudian dijual dlam bentuk mentah. 

 

2.2 Dasar Hukum 

Dikarenakan EMP Bentu Korinci Baru Ltd merupakan perusahaan 

pengelola sumber daya alam berupa gas bumi maka diatur dalam Undang-

undang Nomor 22 Tahun 2001. Dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 

Ayat (2) dan ayat (3) yang isinya menegaskan bahwa cabang-cabang produksi 

yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak 

dikuasai oleh negara. 

 

2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi : 

1. Menjadi perusahaan eksplorasi dan produksi minyak dan gas 

independen terkemuka di Asia.  

2. Menerapkan keunggulan dalam Kesehatan, Keselamatan Kerja 

danLingkungan. 
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3. Menjunjung tinggi tata kelola perusahaan yang baik dan berkontribusi 

dalam pengembangan komunitas. 

Misi 

1. Membentuk sumber daya manusia yang handal dan memiliki kinerja 

yang tinggi. 

2. Mendorong pertumbuhan perusahaan secara organik melalui kegiatan 

eksplorasi dan pengembangan dari portfolio yang sudah ada. 

3. Mempercepat pertumbuhan perusahaan dengan mengakuisisi aset-aset 

yang mempunyai harga kompetitif yang berada di lokasi yang strategis 

serta memilki prospek cadangan dan sumber daya yang baik. 

4. Meningkatkan keunggulan operasi untuk semua kegiatan usaha 

perusahaan (sumber daya manusia, operasi yang efisien, pemahaman 

teknis, dan lain-lain). 

5. Memproduksi sejumlah besar cadangan minyak dan gas. 

6. Meningkatkan produksi minyak dan gas yang telah dimilki.  

 

2.4 Struktur Organisasi Unit Kerja Tempat Penelitian 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara setiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dan 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerja 

antara yang satu dengan yang lain sebagaimana hubungan aktivitas dan fungsi 

dibatasi.  
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Adapun struktur organisasi di PT.EMP Bentu Limited Pekanbaru adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru 

AREA MANAGER 

FIELD SUPPORT 

COORDINATOR 

FIELD EXT & INTERNAL 

RELATIONS COORD 

FIELD 

PROCUREMENT 

FIELD MATERIAL & 

LOGISTIC 

FIELD ACCOUNTING 

SUPPOT & SERVICES 

OFFICER 

FIELD IR & 

OUTSOURSING 

FIELD LAND  

MATTER 

FIELD CSR 

FIELD GOVERNMENT 

RELATION 

FIELD MEDIA & 

COMMUNITY 

RELATION 
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2.5 Uraian Tugas (Job description) Bagian/Unit Kerja EMP Bentu dan 

Korinci Baru Ltd. 

Adapun Job Discription berdasarkan susunan unit kerja di EMP Bentu 

Limited adalah sebagai berikut : 

1. Area Manager 

a. Pimpinan tertinggi dan menjadi kepala dari Operasi dan Area. 

b. Sebagai Kepala Tambang perwakilan dari SKKMIGAS atau Negara 

pada KKKS. 

2. HR (Human Resources) 

a. Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumber daya 

manusia. Dalam hal ini termasuk perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan sumber daya manusia dan pengembangan kualitas sumber 

daya manusia. 

b. Membuat sistem HR yang efektif dan efisien, misalnya dengan 

membuat SOP, job description, training and development system dll. 

c. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan, mulaí 

dari mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi.  

d. Melakukan seleksi. promosi, transfering dan demosi pada karyawan 

yang dianggap perlu. 

e. Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi. mental, 

keterampilan dan pengetahuan karyawan yang sesual dengan standar 

perusahaan. 
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f. Bertangggung jawab pada hal yang berhubungan dengan absensi 

karyawan, perhitungan gaji, bonus dan tunjangan. 

g. Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui masa 

berlakunya kontrak kerja. 

h. Melakukan tindakan disipliner pada karyawan yang melanggar 

peraturan atau kebijakan perusahaan. 

i. Mengurus kegiatan training karyawan. 

j. Bertanggung jawab pada hal yang berhubungan dengan absensi 

karyawan, perhitungan gaji, bonus dan tunjangan. 

k. Melakukan tindakan disipliner pada karyawan yang melanggar 

peraturan atau kebijakan perusahaan. 

l. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan mulai dari 

mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi. 

3. ICT Tech. (Information Communication Technologies) 

a. Memastikan seluruh peralatan dan aplikasi yang dipergunakan didalam 

operasi berjalan dengan baik (HelpDesk). 

b. Membuat rencana-rencana pengembangan yang sesuai dengan 

pengembangan operasi.  

c. Membawahi DCRM dan membuat rencana kegiatan dari DCRM. 

d. Mengembangkan Software-software yang membantu kegiatan 

operasional perusahaan di Pekanbaru. Telecommunuications Services 

Group mengatur seluruh telepon dar Jasa lainnya yang berhubungan 

Jasa yang diberikan adalah telepon, voice mail, fax, IP-Phone,Radio 

(Trmking &VHF) dan video conferencing. 
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4. DCRM Asst (Document Control & Record Management) 

a. Menjaga dokumen-dokumen dari perusahaan terutama Bentu 

Pekanbaru.  

b. Mengawasi masa berlaku dari dokumen-dokumen tersebut 

Memfasilitasi dan memberikan informasimasa berlaku sebuah dokumen 

dan peremajaan dokumen. 

5. Services Asst.  

a. Memastikan pengadaan seluruh kebutuhan infrastruktur dan peralatan 

penunjang operasi. 

b. Membawahi Janitor. 

6. Transport Asst.  

a. Mengepalai divisi transport. 

b. Membuat kontrak pengadaan jasa transport untuk operasional 

perusahaan di Pekanbaru. 

c. Dispatch atau menentukan pengadaan kendaraan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

d. Inspeksi kondisi kendaraan dan memberikan rekomendasi kepada 

perusahaan pengadaan transport yang sedang digunakan. 

7. General Admin  

a. Memegang seluruh pengaturan surat keluar masuk.  

b. Mengatur dan mempersiapkan perjalanan dinas dari operasi.  

c. Pengadaan dan pengawasan penggunaan ATK. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil laporan yang di uraikan pada bagian awal maka penulis 

memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengawasan yang diterapkan di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru adalah: 

1)  Pengawasan Fungsional dan Pengawasan Melekat. 

Pengawasan fungsional merupakan pengawasan yang dilakukan oleh 

instansi SKK Migas, BPK, BPKP dan DJKN (Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara) untuk memastikan asset-aset negara (Capital Asset) 

yang ada di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

Sementara untuk pengawasan melekat yaitu pengawasan yang 

dilakukan oleh atasan, yang nantinya atasan melakukan pengawasan 

dan monitoring terhadap aktivitas yang ada di lapangan setiap hari serta 

melakukan pengawasan terhadap rencana kerja setiap harinya melalui 

koordinasi meeting dengan melakukan pelaporan dari aktivitas harian, 

kemudian laporan tersebut akan dikirim oleh pekerja yang ada 

dilapangan kepada atasan ke divisi material setiap harinya. 

1) Pengawasan Internal dan Pengawasan Eksternal 

Pengawasan Internal adalah pengawasan yang dilakukan oleh 

perusahaan, tetapi dari divisi yang berbeda di dalam perusahaan. Divisi 

yang berbeda tersebut melakukan pengawasan dan control terhadap 

pihak divisi material warehouse baik itu dari kuantitas barang, 

estetika/penampilan barang, label barang, serta administrasi barang 

masuk dan barang keluar. Pihak internal yang melakukan pengawasan 
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ini melakukan pengawasan internal yaitu berupa audit stock check 

material yang biasanya dilakukan 2 kali dalam setahun. 

Sedangkan untuk pengawasan Eksternal, pengawasan dilakukan oleh 

pihak eksternal Audit dari divisi SCM Jakarta dan Finance. Pihak 

Eksternal yang melakukan pengawasan ini melakukan pengawasan 

eksternal yaitu berupa Audit Stock Check material oleh pihak eksternal 

audit independence yang biasanya dilakukan 1 kali dalam setahun. 

Mereka melakukan audit terhadap material stock check yang ada di 

warehouse atau Gudang. 

2) Pengawasan secara langsung dan tidak langsung.  

Pengawasan secara langung adalah pengawasan yang dilakukan di 

tempat pelaksanaan kegiatan.  

Sedangkan pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang 

dilakukan dengan tidak melihat langsung pelaksanaan suatu kegiatan 

namun dilakukan dengan laporan maupun lewat saluran komunikasi.  

2. Peran atau fungsi pengawasan yang diterapkan di PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru adalah: 

a. Untuk mencegah terjadinya berbagai penyimpangan atau kesalahan, 

sehingga dapat diketahui lebih awal berbagai bentuk penyimpangan dan 

kesalahan. 

b. Untuk menjamin atau mengusahakan pelaksanaan kegiatan agar sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya demi mencapai 

tujuan.  
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a. Untuk memperbaiki kesalahan atau penyimpangan yang terjadi. 

b. Untuk mengetahui kedisiplinan kerja pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang dimilikinya. 

3. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pengawasan di PT. EMP Bentu 

Ltd Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

 a. Dari aspek pimpinan 

 1) Budaya sungkan 

 2) Terbatasnya waktu 

b. Dari aspek pegawai yaitu perbedaan karakter pekerja 

 c. Perbedaan lokasi gudang. 

4. Upaya untuk mengatasi hambatan dalam pengawasan di PT. EMP Bentu 

Ltd Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

a. Pimpinan bersikap tegas terhadap pekerja tanpa membedakan satu sama 

lain.  

b. Pimpinan memberikan keteladanan yang baik kepada pekerja. 

c. Pimpinan meluangkan waktu khusus untuk mengawasi pekerja. 

d. Pimpinan mengetahui dan memahami perbedaan karakter dari tiap 

pekerjanya. 

e. Pihak Divisi Material di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru mendesak 

untuk segera  merealisasikan penyatuan lokasi gudang. 

5. Pengawasan mulai dari penerimaan barang masuk hingga barang tersebut 

disimpan di gudang diawasi oleh Pihak Divisi Material yaitu Asst. 
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Material, Fueld Material, Bagian Finance, serta bagian inventory barang 

di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

6. Dan untuk pengawasan barang keluar dari gudang diawasi juga oleh pihak 

Divisi Material yaitu Asst. Material di bantu oleh Material man, bagian 

Inventory serta Fueld Material PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru. 

4.2 Saran 

Sebagai Suatu rangkaian logis dari penelitian maka saran yang 

dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak pimpinan perlu memanfaatkan waktu/kesempatan khusus 

yang tersedia untuk melakukan bimbingan kepada pegawai. Contohnya 

olahraga bersama, kerja bakti dll. 

2. Sebaiknya pimpinan memiliki form khusus untuk membantu dalam 

menilai pegawainya. Form ini digunakan untuk mencatat tentang tindakan 

disiplin dan indisiplin pegawai. 

3. Bagi Pekerja di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru Hendaknya setiap pekerja 

ikut berpartisipasi dan mendukung semua aktivitas dalam kantor termasuk 

di dalamnya aktivitas pengawasan terhadap kedisiplinan kerja.  

4. Bagi Pihak PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru Sebaiknya perlu segera 

memberikan persetujuan dalam rangka merealisasikan penyatuan lokasi 

Kantor Informasi dan Komunikasi Kabupaten Karanganyar yang terpisah.  

5. Bagi Gudang  yang ada di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru sebaiknya lebih 

merapikan barang-barang yang ada di gudang serta memperhatikan lagi 

kejelasan dari barang-barangnya seperti membuat identitas barang lebih 
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lengkap dan lebih update lagi, sehingga dengan demikian dapat 

mempermudah untuk mencari, menghitung dan menemukan barang jika 

sedang dicari. 
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HASIL WAWANCARA MENGENAI ALUR PROSES PENGAWASAN 

BARANG MASUK DAN BARANG KELUAR DI GUDANG PADA PT. 

EMP BENTU LTD PEKANBARU. 

Profil  

Nama    : Sayed Dalvis 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Asst. Material 

Tempat   : Kantor PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru 

Waktu wawancara  : 25 Februari 2020 

PERTANYAAN 

 

1. Pengawasan yang diterapkan di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru 

Jawaban:      

a. Pengawasan Fungsional dan Pengawasan Melekat 

Pengawasan sendiri yaitu merupakan bentuk control atau evaluasi 

terhadap suatu pekerjaan yang dijalankan oleh staf atau karyawan yang 

berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan. Nah sedangkan 

untuk pengawasan yang dilakukan atau digunakan disini itu ada beberapa, 

yaitu berupa pengawasan fungsional dan pengawasan melekat. 

Pengawasan fungsional disini yaitu merupakan pengawasan yang 

dilakukan oleh instansi SKK Migas, BPK, BPKP dan DJKN (Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara) untuk memastikan asset-aset negara (Capital 

Asset) yang ada di PT. EMP Bentu Ltd.Contohnya : Pairing yang sudah 
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terpasang untuk produksi gas, pengadaan genset, rental-rental yang ada 

seperti rental mobil dan barang-barang yang permanent seperti Gedung. 

Sedangkan untuk pengawasan melekat yaitu pengawasan yang 

dilakukan oleh atasan. Atasan nantinya akan melakukan pengawasan dan 

monitoring terhadap aktivitas yang ada di lapangan setiap hari serta 

melakukan pengawasan terhadap rencana kerja setiap harinya melalui 

koordinasi meeting. Pengawasan ini dengan melakukan pelaporan dari 

aktivitas harian, kemudian laporan tersebut akan dikirim oleh pekerja yang 

ada dilapangan kepada atasan ke divisi material setiap harinya.Untuk 

pekerja dilapangan mereka melakukan aktivitas disesuaikan dengan Job 

Descriptionnya masing-masing serta mempunyai keahlian dibidangnya. 

Untuk di warehouse atau Gudang pekerja yang bekerja di warehouse harus 

mengetahui identitas dari barang-barang yang ada, baik kode, label, 

description, nomor vocab, identitas, dan administrasi in out barang nya. 

b. Pengawasan Internal dan Pengawasan Eksternal 

 Untuk pengawasan internal di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru ini 

pengawasan dilakukan oleh perusahaan, tetapi dari divisi yang berbeda di 

dalam perusahaan. Biasanya divisi yang berbeda itu tadi melakukan 

pengawasan dan control terhadap pihak divisi material warehouse baik itu 

dari kuantitas barang, estetika/penampilan barang, label barang, serta 

administrasi barang masuk dan barang keluar. Pihak internal yang 

melakukan pengawasan ini melakukan pengawasan internal yaitu berupa 

audit stock check material yang biasanya dilakukan 2 kali dalam setahun. 
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Sedangkan untuk pengawasan Eksternal di PT. EMP Bentu Ltd 

Pekanbaru ini pengawasan dilakukan oleh pihak eksternal Audit dari divisi 

SCM Jakarta dan Finance. Pihak Eksternal yang melakukan pengawasan 

ini melakukan pengawasan eksternal yaitu berupa Audit Stock Check 

material oleh pihak eksternal audit independence yang biasanya dilakukan 

1 kali dalam setahun. Mereka melakukan audit terhadap material stock 

check yang ada di warehouse atau Gudang. 

c. Pengawasan Langsung dan Pengawasan Tidak Langsung 

 Pengawasan yang dilakukan di kantor ini berupa pengawasan langsung 

dan pengawasan tidak langsung. Adapun yang dilakukan oleh divisi 

material dari pihak kantor adalah melakukan pengamatan secara langsung 

atau datang secara langsung ke lapangan dengan mengamati secara 

langsung tingkah laku pekerja di tempat kerja atau dilapangan itu sendiri. 

Apakah para pekerja tersebut sudah benar atau belum melakukan kegiatan 

kerja sesuai dengan prosedur yang ada, apakah para pekerja tersebut sudah 

tepat waktu dalam melaksanakan pekerjaannya atau apakah para pekerja 

sudah tepat waktu datang sesuai dengan jam yang telah di tetapkan. 

Kalau pengawasan yang dilakukan secara tidak langsung, biasanya 

pihak divisi material melakukan beberapa cara. Misalnya begini, 

pengawasan yang dilakukan secara rutin yaitu melalui absensi setiap pagi. 

Sedangkan absensi kesehariaanya yang memegang adalah pihak divisi 

material yang berada di lapangan, kemudian setiap senin atau hari yang 

longgar dalam satu minggu itu kami pihak divisi material yang berada di 
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kantor dengan pihak divisi material yang ada di lapangan mengadakan 

brefing. Brefing disini untuk membahas hasil kegiatan pekerjaan apa saja 

yang telah dilakukan selama seminggu lalu, kemudian kegiatan atau 

pekerjaan apa yang akan dilakukan untuk seminggu kedepannya. Tidak 

hanya itu, kami juga membahas apakah para pekerja disiplin atau tidak 

dalam menjalankan pekerjaan yang telah dilakukan. Kemudian apakah 

pihak divisi material sebagai atasan langsung yang berada di lapangan 

masih bisa mengatasi atau tidaknya terhadap kemungkinan penyimpangan-

penyimpangan atau masalah-masalah yang terjadi atau yang mungkin akan 

terjadi selama pengawasan itu berlangsung di tempat kerja atau dilapangan 

saat pekerjaan akan mulai berjalan hingga pekerjaan selesai. 

Dari hasil dari pengawasan-pengawasan yang ada pada PT. EMP Bentu 

Ltd Pekanbaru ini akan menjadi bahan pertimbangan oleh Manajemen 

Perusahaan PT. EMP Bentu Ltd dari pihak yang di audit harus melengkapi 

segala temuan yang di dapatkan pada saat melakukan audit dan setelah itu 

melaporkan kembali kepihak audit. 

2. Bagaimana Peran Atau Fungsi Pengawasan itu sendiri? 

a. Untuk mencegah terjadinya berbagai penyimpangan atau kesalahan, 

sehingga dapat diketahui lebih awal berbagai bentuk penyimpangan dan 

kesalahan.  

Pengawasan disini untuk menemukan kekeliruan seawal mungkin dalam 

pelaksanaan tugasnya. Kalau ditemukan dalam pengawasan ini, maka akan 
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ada tindakan perbaikannya. Sehingga diharapkan tugas atau kewajiban 

dalam bekerja dapat tercapai dengan maksimal.  

b. Untuk menjamin atau mengusahakan pelaksanaan kegiatan agar sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya demi mencapai tujuan.  

Pengawasan itu sangat penting untuk mengetahui apakah kinerja dari 

pegawai sesuai dengan rencana. Apakah kerjanya tuh sesuai dengan uraian 

kerja masing-masing. Jadi dengan adanya pengawasan ini ya pimpinan 

dapat mengetahui kerja dari pegawainya, jika sudah sejalan dengan 

rencana tentu perlu ditingkatkan untuk hasil yang lebih baik lagi, kalaupun 

tidak sesuai rencana, tentu kita mencari tau apa sih yang menjadi 

penyebabnya kemudian dicari jalan keluarnya.  

c. Untuk memperbaiki kesalahan atau penyimpangan yang terjadi. 

Pengawasan dilakukan untuk memperbaiki adanya kesalahan yang muncul 

bersamaan dengan saat pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan. Pekerja 

kan tetap manusia biasa yang tidak terlepas dari suatu kesalahan, maka 

saya selalu berusaha untuk terus mengawasi setiap pekerjaan yang 

dilakukan para pekerja. Bahkan diperlukan sekali untuk melihat langsung 

atau sekedar menanyakan langsung ke pekerja. Pekerja juga akan merasa 

senang karena diperhatikan pimpinan. Kalau kesalahan tersebut bisa 

langsung diselesaikan maka dilanjutkan kembali pekerjaan tersebut, tetapi 

kalau ternyata sulit ditemukan jalan keluar akan saya diskusikan dengan 

pimpinan saya. 
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d. Untuk mengetahui kedisiplinan kerja pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang dimilikinya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan pegawai adalah 

keteladanan pimpinan. Setiap tingkah laku dan tindakan yang dilakukan 

oleh pimpinan selalu diperhatikan oleh bawahan. Jika pimpinan 

memberikan contoh yang baik sesuai antara kata dengan perbuatan maka 

hal tersebut akan menjadi panutan bagi pegawainya. Demikian pula 

sebaliknya. Misalnya saya selalu membiasakan dating tepat waktu ke 

Gudang atau lapangan jika ada kegiatan yang dilakukan di Gudang atau 

lapangan tersebut, dengan begitu akan menjadi teladan bagi pegawai saya.  

3. Apa Saja Hambatan-hambatan pada saat melakukan pengawasan?  

a. Dari aspek pimpinan  

1) Budaya Sungkan. 

Hambatan dalam pengawasan tentu ada. Itu loh istilah sungkan di 

dalam kehidupan kita. Karena hubungan antara pimpinan dan pekerja di 

seksi ini dekat sekali, sudah dekat seperti keluarga sendiri. Jadi 

kadangkala muncul rasa sungkan untuk menegur. Nanti bisa-bisa 

marah, benci sama kita, yang mungkin lebih parah yaitu malas bekerja 

lagi. Tetapi itu tidak semuanya lah ai. Berbeda-beda untuk tiap pekerja. 

Ada yang gampang menerima saran, ada yang keras kepala. Tinggal 

pandai-pandainya kitalah bagaimana cara untuk menegurnya supaya 

mereka tidak tersinggung.   
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2) Terbatasnya waktu    

Tugas saya sebagai Asst. material ini banyak sekali, bukan hanya 

mengawasi jalannya pekerjaan yang ada di area gudang beserta para 

pekerjanya saja. Kan pegawai secara keseluruhan diawasi oleh atasan 

langsung. Saya juga kadang kala harus keluar kota untuk urusan yang 

lain seperti melakukan training di jakarta misalnya, bahkan memerlukan 

waktu beberapa hari. Sehingga saya tidak bisa mengawasi keadaan 

dilapangan atau di gudang dari pagi sampai pulang. Apalagi pada saat 

sedang ada proyek saya juga sering pulang hingga larut malam atau 

bahkan kadang sampai jam 02.00 pagi. Tetapi sebagai atasan saya harus 

tetap datang sesuai dengan jam yang telah di tentukan. Meski kurang 

tidur, masih ngantuk juga, saya tetap usahakan datang pagi pagi sekali 

karna tempat proyek itu kan jauh dari kantor jadi harus berangkat pagi-

pagi sekali jadi selama di perjalanan menuju tempat proyek saya 

usahakan tidur di dalam mobil agar tetap bisa mendapatkan waktu yang 

cukup untuk beristirahat, ya lumayan lah sejam dua jam. tapi itu saya 

laksanakan dengan senang hati. Ini menjadi wujud pengabdian saya 

terhadap pekerjaan yang saya jalani sekarang. 

b. Dari aspek pegawai yaitu perbedaan karakter pekerja. 

Hambatan yang saya rasakan adalah karakter pegawai atau pekerja ai. 

Orang kan memiliki macam-macam karakter. Ada yang keras ada yang 

lunak. Ada yang mudah untuk diarahkan ada yang sulit. Ada yang banyak 

bicara ada yang cenderung pendiam dalam bekerja. Nah, dengan adanya 
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perbedaan karakter ini tentunya akan membawa kesulitan dalam 

pengawasan kita. Tinggal bagaimana kita mampu menempatkan diri dalam 

posisi mereka aja. Bagaimanapun cara pendekatannya demi selesainya 

pekerjaan dengan baiik. Jadi bagaimana pintar-pintarnya saya memberi 

perhatian dan teguran. Model pendekatan apa yang cocok untuk memberi 

pengarahan”.  

c. Perbedaan lokasi Gudang     

Berbeda-beda lokasi gudang tempat keluar masuknya barang itu 

merupakan masalah tetapi itu saya anggap sebagai tantangan. Bagaimana 

dengan lokasi berbeda tetap bisa melakukan tugas dengan baik. Seperti 

yang sudah saya jelaskan sebelumnya bisa jadi keterlambatan para pekerja 

itu karna jarak antara tempat tinggal mereka itu lumayan jauh dari gudang. 

Tapi itu tidak menjadi masalah untuk berkoordinasi. Kami sudah 

mengusulkan untuk memindahkan barang-barang di satu tempat saja, yaitu 

di Lubuk Ogong. Sekarang hal ini sedang dilakukan namun belum selesai 

karna mengingat barang-barang tersebut banyak dan gudang di lubuk 

ogong pun masih dilakukan perluasan tempat, agar bisa menampung 

banyak barang-barang dari gudang lainnya.  Tapi itu butuh waktu lama dan 

dana tidak sedikit, Jadi kami hanya bisa menunggu perluasan gudang 

tersebut selesai dan dana nya cukup. Untuk sementara ini tetap berjalan 

dengan tiga lokasi gudang yang berbeda.   
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4. Bagaimana upaya mengatasi hambatan-hambatan tersebut?  

a. Pimpinan bersikap tegas terhadap pegawai atau pekerja tanpa 

membedakan satu sama lain. 

 Untuk mengatasi hambatan dalam pengawasan tadi, sebagai Asst. material 

saya bersikap tegas pada setiap pegawai. Sebisa mungkin saya 

menghilangkan perasaan segan, kan kalau tidak ditegur malah akibatnya 

bisa fatal. Jadi kalau ada pegawai saya melakukan kesalahan saya 

langsung menegur sehingga nantinya tidak terulang lagi kesalahan yang 

sama. Walau mungkin mereka menganggap saya cerewet. Sikap cerewet 

itu demi kebaikan dalam tugas, tapi tidak cerewet dalam keseharian kok. 

b. Pimpinan memberikan keteladanan yang baik kepada pegawai. 

Pimpinan harus bisa menjadi teladan. Saya selalu berusaha untuk menjadi 

teladan bagi bawahan saya. Dapat saya contohkan pertama, saya datang 

tepat waktu. Jika pekerjaan di mulai pukul 09.00 saya berusaha datang 

sebelum jam 09.00. biasanya saya sudah datang jam 08.40 atau paling 

terlambat jam 08.55 sudah berada di gudang atau dilapangan. Jadi saya 

bisa melihat langsung mana pekerjai saya yang tepat waktu dan terlambat. 

c. Pimpinan meluangkan waktu khusus untuk mengawasi pegawai. 

Untuk mengatasi masalah waktu, saya harus meluangkan waktu meski 

sedikit namun tetap efektif. Sesibuk apapun yang saya lakukan saya tetap 

bertanggung jawab atas hasil kerja pegawai. Dalam melakukan 

pengawasan ini saya memberikan nasehat atau bimbingan sehingga dapat 

bekerja dengan baik tanpa harus saya awasi terus menerus. Biasanya saya 
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melakukan brefing seminggu sekali dengan pegawai saya. Sayapun 

mengikuti brefing dengan kepala pekerja yang ada di lapangan tiap 

minggunya meskipun harus bolak balik. Tapi itu kan demi tanggung jawab 

kita sebagai atasan.    

d. Pimpinan mengetahui dan memahami perbedaan karakter dari tiap 

pegawainya.  

Karena perbedaan karakter pegawai tersebut, kami sebagai pimpinan perlu 

memahami betul karakternya. Pegawai A itu karakternya apa, si B 

bagaimana dan seterusnya. Manakah karakter yang akan membawa 

keuntungan atau membawa kerugian bagi kantor ini. Kalau karakternya 

membawa untung tentu tidak menjadi masalah namun yang cenderung 

negatif perlu ditangani khusus. Misalnya sikap tidak disiplin. Tindakan apa 

yang cocok untuk memberikan pendekatan bagi pegawainya.  

e. Pihak Divisi Material di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru mendesak untuk 

segera merealisasikan penyatuan lokasi gudang. 

Mengenai lokasi gedung yang terpisah ini, kami mengajukan usulan 

kepada Pimpinan Manajerial di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru untuk 

segera merealisasikannya. Kami mengajukan proposal kepada pimpinan 

Manajerial, karena perluasan gudang  membutuhkan dana yang tidak 

sedikit dan waktu yang cukup. 
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5. Bagaimana alur proses pengawasan barang masuk dan barang keluar di 

gudang pada PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru ini? 

Adapun proses pengawasan barang masuk dan barang keluar di gudang yang 

ada di PT. EMP Bentu Ltd Pekanbaru memiliki prosedurnya sesuai dengan 

SOP (Standart Operating Procedure) yang telah di tentukan. 

 

 

 

 

 


